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                                                             ABSTRAK 
 
Nama CHOIRUL ANAM. TAHUN 2019, Judul Controlling UKM 
Pengembangan Tahfidhul Qur’an dalam Program Hafalan Al Qur’an Skripsi Prodi 
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 
Penelitian ini Memfokuskan pada Sistem Controlling UKM Prngembangan 
Tahfidhul Qur an dalam Program Hafalan AL Qur an Untuk menjawab tersebut. 
Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriftif. 
Informan dalam penelitian ini adalah ketua Umum UKM Pengembangan 
Tahfidhul Qur an pada tahun 2018. Data yang dikumpulkan dianalisis kualitatif 
menurut beberapa tahapan yang dilalui oleh peneliti pada saat di lapangan. 
Hasil dari Penelitian saya yang  dapat disimpulkan bahwa UKM 
Pengembangan Tahfidhul Qur’an Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya merupakan sebuah wadah untuk para penghafal Al Qur’an yang cukup 
dalam Program Hafalan Al Qur’an . 
Dalam Program Hafalan Al Qur’an di UKM Pengembangan Tahfidhul Qur an 
dengan cara beberapa Tahap Yaitu; Tahap Setoran, tahapan untuk menambah 
Hafalan Al Qur’an dan kedua Tahap Murajaah,Tahap untuk mengulang Hafalan 
Al Qur’an. 
Kata kunci: 
Controlling , Hafalan Al Qur’an,  
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A. Latar Belakang 
   Dalam AlQur‟an Surat Al Hijr ayat 9 Allah berfirman : 
 
 َنوُظِفاَحَل ُهَل اَّنِإَو َرْك ِّذلا اَنْل ََّزن ُنْحَن اَّنِإ 
 Artinya Sesunguhnya kami (Allah) memberikan peringatan dan kami (Allah) 
yang menjaganya. 
 
  Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Qur‟an pada Nabi Muhammad 
dan Kamilah yang menjaga dan memeliharanya dari tambahan yang akan 
dibukuhkan padanya atau dikurangi, maupun akan hilangnya sesuatu darinya.
1
 
semua peristiwa yang terjadi di muka bumi ini telah dikisahkan melalui Al 
Qur‟an maka kita sebagai manusia mau mengambil pelajarannya. 
  Dari penjelasanya yang diatas, maka kita sebagai makhluk yang paling 
sempurna yang telah tercamtumkan dalam Al Qur‟an Surat At tiin ayat 4 yang 
artinya;sesungguhnya Allah telah menciptakan manusia dengan bentuk 
sebaiknya. Dan kata menciptakan manusia dengan bentuk yang sebaiknya para 
Mufassir mengartikan sebagai manusia yang paling sempurna. Dengan itu 
dikatakan paling sempurna sebab mausia memiliki akal dan nafsu. 
                                              
1
 https://tafsirweb.com/4159-surat-al-hijr-ayat-9.html 
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  Dengan itu, manusia bisa memilah mana yang paling baik untuk di 
mengerti dan lebih fahami dan melaksanakan yang difahaminya. Dan mampu 
mengaplikasikan kehidupan sehari dalam masyarakat luar. Dan Allah yang 
menjaganya, maksud menjaganya adalah menjadikan manusia yang telah 
diberikan kelebihan untuk  mampu menghafalkan Al Qur‟an dengan benar dan 
tepat.dan Allah memberikan pertolongan terhadap manusia yang mau belajar 
dan menghafal Al Qur‟an. 
 نحن   :  ada dua tafsiran yaitu Allah saja dan yang kedua Allah beserta para 
Malaikat 
  ركذلا :  al-Quran sebagaimana perkataan al-Hasan dan ad-Dhahaq 
 نوظفاح : Dalam Kitab Tafsir al-Bahr disebutkan bahwa makna dari al-Hifz 
ada tiga: pertama, Allah menjaganya dari syetan. Kedua, Allah 
menjaganya dengan cara mengekalkan syariat Islam sampai hari 
kiamat, hal ini sebagai mana disinggung oleh Imam Hasan al-
Bashri dan Ketiga, Allah menjaganya di dalam hati orang-orang 
yang menginginkan kebaikan dari al-Quran sehingga jika ada satu 
huruf saja yang berubah dari al-Quran, maka seorang anak kecil 
akan mengatakan “engkau telah berdusta dan yang benar adalah 
demikian.” Selanjutnya dalam kitab tersebut juga disebutkan 
bahwa kata “Lahu” itu kembali kepada AZ-Zikr atau Al-Quran 
dan hal ini adalah perkataan Qatadah, Mujahid yang selain 
keduanya. 
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  Dan dalam kitab Tafsir al-Mawardi disebutkan bahwa ada tiga perkataan 
tentang maksud dari penjagaan ini pertama, Kami menjaga Al-Quran sampai 
terjadi hari kiamat, ini adalah perkataan dari Ibnu Jarir. Kedua, Kami menjaga 
Al-Quran dari syetan yang ingin menambah kebatilan atau menghilangkan 
kebenaran, sebagaimana tafsiran dari Qatadah dan yang Ketiga, menjaganya 
pada hati orang yang mengingnkan kebaikan dan menghilangkannya dari orang 
yang ingin kejelekan. Dalam tafsir al-Ajibah disebutkan juga bahwa makna Al-
Hifz bahwa Allah akan menjaga al-Quran dan salah satu caranya adalah 




  Kata lahafidun berarti menjaga dan diartikan sebagai hafidh yaitu orang 
yang hafal Al Qur‟an  disebut Hamilul Qur‟an,dan masyarakat luas terkenal  
dengan Huffadz. Hamilun maupun Huffadz  diartikan sebagai orang yang 
mengemban isi Al Qur‟an dan termasuk Amanah bagi para penghafal Al 
Qur‟an. Setiap seorang muslim terutama seorang yang hafidh Al Quran selalu 
harus menjaga dan murajaah atau mengulang bacaaan Al Quran setiap hari, 
dengan itu peneliti akan meneliti bagaimana sistem controlling  program 
hafalan Al Quran di Unit Pengembangan Tahfidhul Qur‟an [UPTQ] 
Universitas Islam Negeri Surabaya. 
  UPTQ merupakan Unit Pengembangan Tahfidhul Quran yang dinaungi 
oleh Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya, dan sebagai sebuah organisasi 
mahasiswa (ORMAWA)yang resmi dibawah naungan Universitas Negeri 
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Sunan Ampel Surabaya. Unit Pengembangan Tahfidhul Quran memiliki hasrat 
untuk mentradisikan Al Quran dilingkungan kampus. 
  Dalam Al Quran tidak hanya menjadi sebuah obyek kajian dan 
penelitian, namun juga menjadi bagian kehidupan dan beraktifitas di dunia 
kampus,tentu mengaji adalah aktifitas individual namun dengan adanya sebuah 
kelompok mahasiswa dalam wadah Unit Pengembangan Tahfidhul Quran  
  Unit Pengembangan Tahfidhul Quran diharapakan menjadi sebuah 
gerakan yang mengubah keadaan yang lebih baik  sehingga kampus yang 
berlabel Islam dan Negeri dapat menjadikan warna bagi masyarakat sekitar 
Surabaya. 
  Indonesia merupakan Negara yang berkembang maka Indonesia harus 
mempunyai orang yang hafal al qur‟an sehingga orang yang hafal al qur‟an 
bermacam macam perbedaannnya dan tugasnya ialah menjaga hafalan Al 
Quran yang telah dihafalkan. 
  Mengapa peneliti memilih meneliti Unit Pengembangan tahfidhul Qur‟an 
sebab keunikan dalam menghafalkan Al Quran di Unit Pengembangan 
Tahfidhul Qur‟an sangat mudah, dan caranya  menghafalkan Al Qur‟an dengan 
kehendak sendiri. 
  Dengan itu, peneliti menyaksikan  bagaimana sistem  program hafalan Al 
Quran di Unit Pengembangan Tahfidhul Qur‟an dan bisa mengetahUnit 
program dan sistem yang digunakan dalam menghafalkan Al Quran di Unit 
pengembangan tahfidhul Qur‟an Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 
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  Dalam Unit Pengembangan Tahfidhul Qur‟an yang di singkat dengan 
(UPTQ) ini dapat menambah kebaikan dengan bahasa santri ngalap barokah. 
Barokah termasuk kebaikan yang selalu bertambah bisa menyebab sekitar 
kampus berhati Qur‟ani. 
  Dalam Al Qur‟an  Surat Ar Ra‟du ayat  28  artinya ingatlah, hanya 
dengan berdzikir hati akan menjadi tenang, secara luas kita perintah untuk 
selalu mengingat Allah hatinya akan tentram.dan kata mengingat Allah 
diartikan Al Qur‟an. 
  Dan Al Qur‟an dalam Surat Al A‟raf ayat 204: dan apabila dibacakan Al 
Qur‟an, maka dengarkanlah dan diamlah,agar kamu mendapat Rahmat. dengan 
mengingat Allah melalUnit membaca Al Qur‟an kita akan diberi Allah 
ketenangan dan kasih sayang. 
  Kata kasih sayang Allah lebih besar daripada siksanya,kasih menurut Al 
Qur‟an yaitu Ar Rahman diartikan  dengan kebahagiaan yang diberikan didunia 
dan Ar Rahiim artinya kebahagiaan yang diberikan ketika di akhirat. Dan ada 
yang mengartikan Ar Rahman diberikan semua makhluk Ar Rahiim khusus 
orang beriman. 
  Unit Pengembangan Tahfidhul Qur‟an disingkat menjadi UPTQ. Unit 
Pengembangan Tahfidhul Qur‟an  merupakan tempat yang tepat untuk belajar, 
menghafal Al Qur‟an   dan dapat  mengamalkan isi Al Qur‟an  dilingkungan 
kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
  Dengan itu, dapat mengamalkan dilingkungan masyarakat luas agar yang 
kita pelajari,dengar dan kita lihat  bisa bermanfaat bagi sesama berdasarkan 
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sebuah hadits yang artinya: sebaik manusia adalah yang bisa bermanfaat bagi 
sesamanya.       
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sistem controlling unit pengembangan tahfidhul qur‟an (UPTQ) 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam program hafalan al 
qur „an ? 
2. Apa dampak sistem controlling unit pengembangan tahfidhul qur‟an 
(UPTQ) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam program 
hafalan al qur „an ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Dapat mengetahui sistem controlling Unit  pengembangan Tahfidhul Qur‟an 
dalam hafalan al Qur‟an. 
2. Dapat memahami Dampak yang terjadi dalam sistem controlling program 
hafalan al qur‟an di Unit pengembangan tahfidhul Qur‟an. 
 
D. Manfaaat  Penelitian  
   Kegunaan  penelitian terbagi menjadi dua bagian diantaranya: 
1. Kegunaan teoritik 
 Bisa melaksanakan sistem controlling hafalan al qur‟an di Unit 
Pengembangan Tahfidhul Qur‟an  dengan maksimal,ketika  sistem dan 
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programnya lebih baik bisa meniru dari Unit Pengembangan Tahfidhul 
Qur‟an .   
2. Kegunaan praktis 
 Dapat memperkenalkan sistem controlling dan program hafalan al qur‟an di 
lingkungan sekitar kampus dan masyarakat. bisa memperbar unit sistem 
dalam hafalan al qur‟an yang kurang sesuai dengan kedaan masyarakat 
sehingga masyarakat luas bisa belajar menghafal Al Quran dengan 
maksimal.  




































A. Penelitian Terdahulu 
  Adapun penelitian terdahulu, peneliti mengambil beberapa penelitian 
skripsi yang relevan dengan judul peneliti :  
1. Penelitian yang pertama adalah Fita Fitriyah Sari, 2014, NIM : B04210038, 
Judul : “Implementasi Sistem Manajemen  Mutu dalam Pengembangan 
Organisasi SMP Progresif Bumi Shalawat, Sidoarjo.” Prodi Manajement 
Dakwah, Jurusan Manajement dan Pengembangan Masyarakat, Fakultas 
Dakwah, dan Ilmu Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, Pembimbing: 
Drs. H. A. Isa Anshori, M.Si, NIP : 195304211979031021.  
   Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana 
Implementasi Sistem Manajement Mutu dalam Pengembangan Organisasi 
SMP Progresif Bumi Shalawat, Sidoarjo?. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dalam bentuk studi 
kasus.  
   Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 
menggunakan analisis data kualitatif model interaktif. Pertama-tama 
mengumpulkan data dan menganalisis penerapan Sistem Manajemen Mutu 
di SMP Progresif Bumi Shalawat, Sidoarjo, serta proses pengembangan 
organisasi di SMP Progresif Bumi Shalawat, Sidoarjo secara terpisah. 
Kemudian menganalisis implementasi Sistem Manajemen Mutu dalam 

































kaitannya dengan pengembangan organisasi di lembaga tersebut. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, dan dokumentasi.  
   Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi atau penerapan 
Sistem Manajemen Mutu dalam kaitannya dengan pengembangan organisasi 
di SMP Progresif Bumi Shalawat, Sidoarjo, sebagai berikut: 
   Implementasi Sistem Manajemen Mutu dalam Pengembangan 
Organisasi SMP Progresif Bumi Shalawat, Sidoarjo yaitu untuk 
mengembangkan organisasinya SMP Progresif Bumi Shalawat menerapkan 
Sistem Manajemen Mutu yang telah sesuai dengan standar persyaratan yang 
ditetapkan. Tujuan SMP Progresif Bumi Shalawat, menggunakan Sistem 
Manajemen Mutu yaitu untuk penetapan dan pengendalian proses 
pengembangan organisasi dalam segala hal yang didalamnya terbagi kepada 
tiga bagian yaitu pengembangan fisik, kualitas pendidikan, dan kualitas 
SDM. Semua pengembangan organisasi tersebut telah ditetapkan di dalam 
visi, misi, tujuan organisasi, sasaran mutu, kebijakan mutu dan lain-lain.  
 Implementasi Sistem Manajemen Mutu dalam pengembangan organisasi 
SMP Progresif Bumi Shalawat, Sidoarjo ini berperan aktif untuk 
pengembangan organisasi dengan proses awal yang dilakukan yaitu dengan 
menerapkan tahapan P-D-C-A yang dikemukakan oleh Deming’s. Keynote: 
Sistem Manajemen Mutu, Pengembangan Organisasi, Lembaga Pendidikan.  
 Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti adalah sistem manajemen 
dalam pengembangannya perbedaannya dengan peneliti terdahulu dengan 
judul implementasi sistem manajemen mutu dalam pengembangan 

































organisasi SMP Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo sedangkan peneliti 
menggunakan sistem controlling program hafalan Al-Quran di unit 
pengembangan tahfidhul quran uinsa Surabaya.  
2. Penelitian kedua oleh Mohamad Abdillah, NIM: B04211019, 2015: 
“Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO di Masjid Nasional Al-Akbar 
Surabaya”. Skripsi jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
 Kata kunci : Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 Masjid 
Nasional AL-Akbar Surabaya.  
   Skripsi ini dengan judul “Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001:2008 di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya” bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana Implementasi dan kendala Sistem Manajemen Mutu 
ISO 9001:2008 di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. Serta mengetahui 
penerapan persyaratan umum Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
yang terdiri dari 8 klausul.  
   Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif jenis 
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik validasi data menggunakan Triangulasi. Metode 
analisis data menggunakan tekanik reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi.  
   Dari hasil penelitian ini, didapatkan bahwa Implementasi Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di Masjid Nasional Al-Akbar memenuhi 
persyaratan umum dari ISO 9001:2008. Hal tersebut dikarenakan seluruh 

































kegiatan yang dilakukan di Masjid Nasional Al-Akbar memiliki pedoman 
Mutu dalam melaksanakan kegiatan sehingga pelaksanaan kegiatan dapat 
berjalan sebagai mana mestinya. Jika terdapat masalah dalam pelaksanaan 
kegiatan maka akan ada kontrol dan evaluasi yang dilakukan oleh bagian-
bagian yang memiliki wewenang untuk memberikan arahan untuk 
memperbaiki kegiatan. Sehingga kegiatan dapat berjalan sebagaimana 
mestinya.  
   Karena keterbatasan waktu dan pengetahuan peneliti, maka 
diharapkan pada penelitian lain yang melanjutkan penelitian ini dapat 
menyempurnakan kekurangan di dalam pembahasannya.  
   Persamaan antara peneliti dengan penelitian terdahulu ialah sistem 
manajemen dalam melaksanakan kegiatan sehingga pelaksanaan kegiatan 
dapat berjalan dengan lancar, perbedaan dengan penelitian terdahulu ialah 
implementasi sistem manajemen mutu ISO di Masjid Nasional Al-Akbar 
Surabaya dan peneliti menggunakan sistem manajemen pelaksanaan setoran 
hafalan Al-Quran di unit pengembangan tahfidhul quran uinsa surabaya.  
3. Penelitian ketiga oleh Kholidatunur, NIM: 106018200682, Prodi 
Manajemen Pendidikan, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011, melakukan 
penelitian tentang “ Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
dalam meningkatkan Mutu pelayanan Pendidikan di Pondok Pesantren 
Modern Sahid”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeetahui proses 
penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dalam Meningkatkan 

































Mutu Pelayanan Pendidikan di Pondok Pesantren Modern Sahid. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan fokus pada 18 
studi dokumentasi dengna pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa proses penerapan sistem manajemen mutu ISO 
9001:2008 dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di 
podok pesantren Modern Sahid yang dispesifikasi kepada : Pembuatan Job 
Description yang jelas, pelaksanaan pendidikan dan pelatihan sumber daya 
pondok pesantren, perlu adanya komunikasi internal dan eksternal, dan 
perlu adanya supervise atau pengawasan, disusun dengan tahap-tahap yang 
sistematis sesuai dengan fungsi manajemen mutu yaitu PDAC.  
   Persamaan antara peneliti dengan peneliti terdahulu sistem 
manajemen dalam pelaksanaan dan pengawasan dalam kegiatan perbedaan 
antara peneliti dengan peneliti terdahulu peneliti menggunakan sistem 
Controlling Program hafalan Al- Quran di unit pengembangan tahfidhul 
quran uinsa surabaya sedangkan peneliti terdahulu menggunakan penerapan 
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dalam meningkatkan mutu 
pelayanan pendidikan di pondok pesantren modern sahid.  
4. Penelitian keempat oleh Ulin Nihayatil Qudsiyah, D01211032, 2014 
Pengaruh kegiatan menghafal Al-Quran terhadap pengembangan potensi 
diri mahasiswa di UNIT-PENGEMBANGAN TAHFIDHUL QURAN UIN 
SUNAN AMPEL SURABAYA. SKRIPSI program studi pendidikan 
Agama Islam Fakultas ILMU Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel 
Surabaya.  

































   Persamaan antara peneliti dengan peneliti terdahulu dalam menghafal 
al quran di unit pengembangan tahfidhul quran uinsa surabaya sedangkan 
perbedaan antara peneliti dengan peneliti terdahulu dalam potensi diri 
mahasiswa Unit pengembangan tahfidhul quran UINSA Sunan Ampel dan 
peneliti menggunakan sistem controlling program hafalan Al-Quran di 
UNIT pengembangan tahfidhul quran UIN Sunan Ampel Surabaya.                                                            
 
B. Kerangka Teori  
  Istilah Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani 
(sustēma) yang berarti suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang 
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi 
untuk mencapai suatu tujuan.
3
 
  Dalam  Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu  
sententitas yang berinteraksi satu sama lain dengan demikian orang dapat 
menciptakan model tertentu berdasarkan sistem yang ada dikarenaka system 
yang dipakai tidak sesuai yang ditentukan  
  Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan 
yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh 
umum misalnya seperti Negara, partai politik, badan-badan dunia dsb. Negara 
misalnya, merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain 
seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu negara 
                                                             
3 Prof.Ali Aziz,Ilmu Dakwah Edisi Revisi(Jakarta:Kencana,2004)hal 195 

































dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada dinegara 
tersebut. 
  Kata “sistem” banyak digunakan dalam percakapan sehari-hari, dalam 
forum diskusi maupun temuan ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak hal, 
dan juga pada banyak bidang, sehingga maknanya menjadi beragam.  
  Dalam pengertian yang paling umum, sebuah sistem adalah sekumpulan 
benda yang memiliki hubungan di antara mereka. Sistem sebagai suatu 
organisasi atau kumpula objek-objek yang terangkai dalam interaksi dan saling 
bergantung dan teratur. 
  Menurut Ludwig von Bertalanffy(1940): Pengertian sistem sebagai suatu 
elemen-elemen yang berada dalam keadaan yang saling 
berhubungan.Sementara itu Kamus Webster mengemukakan pengertian sistem 
sebagai suatu kesatuan (untiy) yang kompleks yang dibentuk oleh bagian-
bagian yang berbeda-beda yang masing-masing terikat pada rencana yang sama 
atau berkontribusi untuk mencapai tujuan yang sama.
4
 
  Berdasarkan pengertian di atas, sistem adalah kumpulan objek yang 
saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu dalam 
lingkungan yang kompleks. Objek yang dimaksud disisni adalah bagian-bagian 
dari system. 
  Dan sistem yang dimaksud  seperti input, proses, output, pengembalian 
umpan balik, batasan-batasan, dimana setiap bagian inimempunyai beberapa 
nilai atau harga yang bersam-sama menggambarkan keadaan sitem pada suatu 
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saat tertentu. Berikut adalah contoh praktis penerapan teori sistem dalam 
kehidupan sehari-hari. 
  Sistem yang digunakan untuk menunjukkan suatu kumpulan atau 
himpunan benda-benda yang disatukan atau dipadukan oleh suatu bentuk 
saling hubungan atau saling ketergantungan yang teratur. Contoh : sistem tata 
surya, ekosistem. 
  Sistem yang digunakan untuk menyebut alat-alat atau organ tubuh secara 
keseluruhan yang secara khusus memberikan andil atau sumbangan terhadap 
berfungsinya fungsi tubuh tertentu yang rumit tetapi amat vital. Contoh : 
system syaraf. 
  Sistem yang menunjukkan sehimpunan gagasan (ide) yang tersusun 
/terorganisasikan. Contoh: system teologi Agustinus, sistem pemerintahan 
demokrasi,Sistem yang dipergunakan dalam arti metode atau tata. contoh: 
sistem mengetik sepuluh jari, sistem pembelajaran. 
  Sistem yang dipergunakan untuk menunjukkan pengertian skema atau 
metode pengaturan organisasi atau susunan sesuatu, atau mode tatacara 
.Menunjuk pada sesuatu (entitas), sesuatu wujud benda (abstrak / konkrit, 
termasuk juga yang konseptual).Menunjuk pada suatu metode, cara untuk 
mencapai sesuatu. 
  Maka dari itu Sistem yang digunakan dalam Uni Pengembangan 
Tahfidhul Qur’an   mengajukan pada bagian suatu metode  maksudnya yaitu 
Menghafal Al Qur’an  dengan cara yang dilakukan di Unit Penegembangan 
Tahfidhul Qur an yaitu melalui setoran dan murajaah. 

































  Terdapat beberapa definisi sistem yang dikemukakan oleh para ahli. 
Diantaranya yaitu sebagai berikut. 
1. Indrajit 
 Sistem adalah suatu perkumpulan komponen yang saling memiliki 
hubungan antara komponen yang satu dengan yang lainnya. 
2. Jogianto 
 Gabungan banyak elemen yang memiliki hubungan dan saling berinteraksi 
dalam menyelesaikan suatu tujuan tertentu. Jogianto menyatakan bahwa 
dapat digambarkan sebagai suatu kejadian yang nyata berupa manusia, 
benda, atau orang yang nyata. 
3. Murdick, R.G 
 Sistem adalah suatu kumpulan elemen yang di dalamnya terdapat prosedur 
yang digunakan dalam rangka mencari suatu tujuan bersama melalui cara 
pengoperasian barang dan data pada saat tertentu. Cara ini ditujukan untuk 
mendapatkan data atau informasi yang diinginkan. 
4. Harijono Djojodihardjo 
 Pengertian sistem adalah gabungan suatu obyek yang mempunyai hubungan 
baik dari segi fungsi maupun hubungan tiap-tiap ciri-ciri obyek yang dengan 
keseluruhan menjadi kesatuan yang mempunyai fungsi. 
5. Lani Sidharta 
 Kumpulan beberapa unsur dimana unsur tersebut saling berkaitan bersama 
dan beroperasi dalam mencapai suatu tujuan sama. 
 

































6. Colin Cherry 
 Colin Cherry menyebutkan bahwa sistem adalah keseluruhan yang dibentuk 
oleh berbagai bagian atau assambel yang berasal dari berbagai sifat serta 
bagian-bagiannya. 
7. Pamudji 
 Suatu keseluruhan yang terorganisir atau suatu kebulatan yang kompleks. 
Pamudji juga menyatakan bahwa sistem merupakan suatu paduan himpunan 
dari berbagai hal sehingga membentuk suatu keseluruhan yang utuh. 
Keseluruhan yang utuh tersebut mencakup di dalamnya yaitu terdapat 
berbagai macam komponen yang termasuk sistem. Sistem tersebut memiliki 
fungsi masing-masing dan berkaitan antara satu sistem bersama dengan 
sistem yang lainnya dalam mencapai tujuan. 
8. Sumantri 
 Pengertian sistem menurut Sumantri yaitu sekelompok bagian dimana 
bagian tersebut saling mengisi dan bekerjasama dalam menjalankan maksud 
tertentu. Apabila salah satu sistem sedang terganggu atau mengalami suatu 
kerusakan maka akan berpengaruh terhadap sistem yang lainnya. Sehingga 
keseluruhan bagian tersebut tidak dapat menjalankan fungsinya dengan 
maksimal. 
9. Prajudl 
 Jaringan yang terdiri dari prosedur-prosedur yang saling terikat antara 
prosedur yang satu dengan prosedur yang lainnya. Keterikatan tersebut 

































didasarkan oleh pola yang bulat yang dapat menggerakkan fungsi utama 
maupun urusan. 
10. R. Fagen dan A. Hall 
 Sistem adalah kumpulan dari objek yang mempunyai suatu hubungan antara 
masing-masing obyek termasuk hubungan mengenai sifat-sifat yang mereka 
miliki 
11. Arifin Rahman 
 Arifin Rahman menyebutkan mengenai apa itu sistem. Menurut Arifin, 
sistem berarti kumpulan pendapat, prinsip, dan unsur lain yang sudah 




  Dalam kata kontrol  dikatakan sebagai pengawasan dan  juga 
pengadalian, tetapi di Unit Pengembangan Tahfidhul Qur an Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya menggunakan kontrol yang diartikaan sebagai 
pengawasan  
1. Pengertian Pengawasan 
   Pengawasan merupakan sebuah proses di dalam menetapkan ukuran 
dari kinerja dan juga pengambilan tindakan yang dapat mendukung dalam 
pencapaian hasil yang diharapkan agar sesuai dengan kinerja yang sudah 
ditetapkan. Atau juga dapat diartikan ialah sebuah proses agar dapat 
memastikan bahwa segala aktivitas yang terlaksana sesuai seperti apa yang 
sudah direncanakan. Tetapi selain pengertian yang sudah dijelaskan ada 
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beberapa pengertian menurut para ahli, untuk dapat mengetahui pengertian 
berdasarkan para ahli mari kita lanjutkan pembahasan berikut ini. 
 
2. Pengertian Pengawasan Menurut Para Ahli 
   Di setiap teori tentu saja ada andil seseorang yang sudah ahli di 
bidangnya masing-masing, begitu juga dengan pengertian dari pengawasan 
ada andil para ahli yang memberikan ide dan juga gagasan yang mereka 
miliki. Untuk itu mari kita lanjutkan pembahasan artikel ini. 
a. Sarwoto 
 Pengawasan ialah kegiatan dari manajer yang mengusahakan supaya 
pekerjaan-pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan ataupun hasil yang sudah dikehendaki. Didalam definisi itu 
sarwoto menyatakan secara eksplisit subyek yang juga melaksanakan 
pengawasan ataupun mempunyai fungsi pengawasan yaitu manajer, 
sebagai sebuah standar ataupun sebagai tolak ukur dari sebuah rencana 
yang telah ditetapkan dan juga hasil yang telah dikehendaki. 
b. Soekarno K. 
 Pengawasan ialah suatu proses yang menentukan mengenai apa yang 
harus dikerjakan, supaya apa yang harus dikerjakan, supaya apa yang 
diselenggarakan dapat sejalan sesuai dengan rencana. Disini Soekarno K 
lebih menekankan bahwa pengawasan ialah sebagai proses yang 
menentukan mengenai apa yang harus dikerjakan. 
 

































c. S.P. Siagian 
 Pengawasan merupakan sebuah proses pengamatan pelaksanaan dari 
seluruh kegiatan organisasi untuk dapat menjamin sepaya seluruh 
pekerjaan yang sedang dilakukan dapat sesuai dengan rencana yang 
sudah ditentukan sebelumnya. Di dalam definisi yang diberikan S.P. 
Siagian memiliki ciri yang penting yaitu bahwa sebuah definisi 
pengawasan bisa diterapkan hanya bagi pengawasan pada pekerjaan-
pekerjaan yang tengah berjalan, tidak bisa diterapkan pekerjaan-
pekerjaan yang telah selesai dilaksanakan. 
d. M. Manullang 
 Pengawasan ialah suatu proses untuk dapat menetapkan pekerjaan apa 
yang telah dilaksanakan, menilainya, dan juga mengoreksinya. Dan bila 





3. Pengertian Program 
   Secara umum pengertian program adalah himpunan atau kumpulan 
instruksi tertulis yang dibuat oleh programmer atau suatu bagian executable 
dari suatu software. Orang yang membuat program sering disebut 
sebagai pemrograman atau programmer. 
   Aktivitas membuat program disebut sebagai pemrograman. Jadi 
pemrograman merupakan suatu kumpulan urutan perintah 
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ke komputer untuk mengerjakan sesuatu. Perintah-perintah ini 
membutuhkan suatu bahasa tersendiri. Sebagaimana bahasa manusia, bahasa 
pemrograman memiliki kaidah tertentu yang dapat dimengerti oleh 
komputer. 
   Selain pengertian diatas, program juga telah didefinisikan oleh 
beberapa ahli. Apa saja kata mereka tentang program? Simak penjelasannya 
dibawah ini. 
 
 4. Pengertian Program Menurut Para Ahli 
   Berikut ini adalah definisi dari program menurut ahlinya. 
a. Amikom Yogyakarta 
 Program adalah kumpulan instruksi komputer, sedangkan metode dan 
tahapan sistematis dalam program adalah algoritma. 
b. Ema Utami 
 Program adalah bahasa pemrograman. 
c. Sukrisno 
 Program adalah kata, ekspresi, atau pernyataan yang disusun dan 
dirangkai menjadi satu kesatuan prosedur, yang berupa urutan langkah, 
untuk menyelesaikan masalah yang diimplementasikan dengan 
menggunakan bahasa pemrograman sehingga dapat dieksesuksi oleh 
komputer. 
d. Anwar Harjono 
 Program adalah urutan instruksi untuk menjalankan suatu komputasi. 

































e. Saifuddin Anshari 
 Program adalah daftar terinci mengenai acara dan usaha yang akan 
dilaksanakan. 
f. Sunarto, S.Kom 
 Program adalah sekumpulan instruksi yang diwujudkan dalam bentuk 
bahasa, kode skema, ataupun bentuk lain, yang apabila digabungkan 
dengan media yang dapat dibaca dengan komputer akan mampu 
membuat komputer bekerja untuk melakukan fungsi-fungsi khusus, 




  Pengertian  program menurut para ahli diantaranya diartikan sebagai cara 
yang disahkan untuk mencapai tujuan dimana melalui hal tersebut bentuk 
rencana akan lebih terorganisir dan lebih mudah untuk   dioperasionalkan. 
  Dengan    demikian  tercapainya  kegiatan pelaksanaan  karena  dalam  
program  tersebut  telah dimuat berbagai aspek yang harus dijalankan atau 
dilaksanakan agar tujuan program itu sendiri dapat tercapai.
8
  
  Manfaat dari Sistem Controlling  adalah  dapat melaksanakan tugas atau 
kegiatan dengan cara yang telah ditentukan oleh pihak yang bersangkutan 
sehingga Sistem Kontrol dapat berjalan sesuai dengan benar dan tepat. 
  Program  merupakan sesuatu yang dapat menimbulkan beban yang 
bersangkutan karena program merupakan pekerjaan yang harus diselesaikan 
pada saat program Hafalan AL Qur an dilaksanakan. 




 Jones : 1994. 

































C. Kajian Teoritik Perpektif Islam 
  Dalam Kajian Teoritik secara umum yang berasal dari bahasa Yunani 
dinamakan Systema yaitu keseluruhan yang terdiri dari bermacam macam 
bagian,ketika pada tahun 1960 an Teori Sistem menjadi sebuah Teori Sistem 
umum disebut juga General Systems Theory.
9
 
  Dalam Teori Sistem perpektif Islam dikenal sebagai Dakwah,menurut 
Kajian  Sistem Dakwah menekankan  pada aspek kelangsungan sebuah 
lembaga,Sistem tidak mempertanyakan perubahan,tapi justru ingin dan 
menguak sisi pertahanan dan kelestarian. Dan  Metode kajian menurut Dakwah 
bersifat deskriptif kualitatif,karena Sistem hanya memaparkan gambar subjek 
secara utuh.dapat disimpulkan bahwa Teori Sistem dakwah dikembangkan 
dalam 6M. 
  Dengan 6M yaitu Meminjam istilah Manajemen, personalia diantaranya 
pengurus,pendanaan,strategi manejerial,peralatan dan sarana,ketika dari 
khalayak umum dikenal masyarakat dengan Mitra Dakwah dan nilai pesan 
Dakwah material. 
  Dalam kajian umum maupun Dakwah dapat membedakan antara kajian 
secara umum dengan kajian dakwah dikenal juga Islam bahwa Sistem 
merupakan sebuah wadah organisasi maupun lembaga  yang didalamnya ada 
macam bagian yang bertugas pada aspek kelangsungan lembaga.
10
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  Dakwah sebagai sebuah Sistem berarti dari beberapa subsistem yang 
saling berhubungan  dengan Dakwah yang kolektif yang dapat ditelaah dengan 
menggunakan teori Sistem menurut  Teori Dakwah.
11
 
  Dengan itu, Sistem dapat juga ditekankan pada lima unsur dakwah, yaitu: 
pendakwah, pesan dakwah, mintra dakwah, dan media dakwah. karena Sistem 
satu dengan lainnya dapat dibedakan dari segi pola dan tujuannya.maka perlu 
fokus untuk menjelaskan pola,tujuan dan gambaran dakwah.
12
 
  Setelah itu,mempelajari teori Sistem yang demikian rumit,kita mencoba 
Sistem Dakwah dengan merenungkan Al Quran surat As Shaff,surat tersebut 
banyak memuat masalah sosiologis yang menakjubkan.karena dimulai dengan 
tasbih. 
  Dengan tasbih kita akan bisa melaksanakan sesuatu yang kita inginkan 
melalui pertolongan Allah swt. Dan didasari dengan usaha yang maksimal 
sehingga antara berdoa melalui memuji Allah dan perjuangan yang kuat 
menimbulkan kesuksesan. 
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A. Pendekatan, Jenis penelitian dan Objek Penelitian 
  Sejalan dengan tujuan  penelitian yang diadakan  maka peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif artinya data yang dikumpulkan bukan 
berupa angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi. Dalam Referensi lain mengatakan bahwa 
pendekatan kualitatif  yang digunakan adalah memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek peneliti misalnya perilaku, motivasi, tindakan. 
  Dari fenomena tersebut peneliti bisa menggambarkan  masalah masalah  
yang sedang terjadi  saat ini, masalah bisa berkembang setelah peneliti 
langsung kelapangan dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan. 
  Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
penelitian studi kasus ,jenis penelitian ini digunakan untuk menemukan makna, 
menyelidiki proses dan mempermudah pengertian dan pemahaman mendalam 
dari individu  maupun kelompok. Dari sini peneliti bisa menganalisa fenomena 
yang terjadi sat melakukan penelitian dan solusi untuk memecahkan kasus 
tersebut. 
  Objek  Penelitian  yang dipilih dalam penelitian ini adalah  Unit  




































B. Jenis dan Sumber data 
  Data  adalah kenyataan, keterangan, bahan dasar yang digunakan untuk 
menyusun hipotesa dalam segala sesuatu yang aka diteliti. Jenis data berupa 
jawaban dan pertanyaan –pertanyaan yang diperoleh melalui wawancara 
langsung ke pihak yang bersangkutan.
13
 
  Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.dalam penelitian 
ini, peneliti memperoleh data –data dari dua sumber yaitu: 
1. Data primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh dari orang yang melakukan 
penelitian dan yang bersangkutan membutuhkan. data primer disebut juga 
data asli. Dalam penelitian ini penelitian memperoleh data primer dari 
observasi dan interview dengan pihak yang bersangkutan  juga data 
asli.dalam penelitian ini peneliti memperoleh data primer dari observasi dari 
interview dengan pihak yang bersangkutan. 
2. Data sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data yang telah ada. 
Data ini biasanya diperoleh dari penelitian terdahulu, karya ilmiah 
(JURNAL) maupun data yang diperoleh dari perpustakaan. 
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C. Tahap  Penelitian 
  Tahap penelitian adalah gambaran  perencanaan keseluruhan penelitian 
pengumpulan data hingga laporan data . tahap penelitian yang  dilakukan pada    
penelitian ini yaitu :  
a. Tahap Pra Lapangan 
Merupakan tahapan yang perlu dipersiapkan peneliti sebelum berada 
dilapangan. pada tahap ini meliputi; mencari  permasalahan penelitian 
melalui bahan tertulis melakukan pengamatan yang selanjutnya digunakan 
untuk merumuskan permasalahan, berdiskusi dengan orang tertentu yang 
dianggap memiliki pengetahuan tentang permasalahan  yang ada, 
menyusun konsep ide pokok penelitian, berkonsultasi kepada dosen 
pembimbing untuk mendapat persetujuan, menyusul proposal penelitian 
yang lengkap, perbaikan hasil konsultasi serta menyiapkan surat izin 
penelitian. 
b. Tahap  Penelitian 
Merupakan tahap yang sebenarnya dalam proses penelitian ,selama 
Penelitian   peneliti harus menyiapkan perlengkapan alat instrument 
penelitian dan alat perekam. Adapun rancangan dalam pendekatan 
kualitatif ,penulis menggunakan beberapa langkah antara lain: 
Tahap I : mengadakan pengamatan sekaligus interview dengan 
beberapa responden yang mengetahui tentang permasalahan 
yang terjadi dan menyesuaikan  waktu kesiapan Informan. 
































Tahap II :  mengumpulkan  data dari  hasil interview dengan beberapa 
responden setelah dilakukan analisis data. 
Tahap III :  melakukan tentang keabsahan data yang didapat dari 
responden. 
c. Tahap Analisis Data 
Pada analisis ini seorang peneliti mengatur, mengurutkan, mengelompokkan 
dan mengkategorikan data yang terkumpul. karena data yang terkumpul 
masih dalam keadaan acak dari proses interview, observasi, dokumetasi. 
maka dari sini perlu melakukan analisa data kemudian ditulis dalam bentuk 
laporan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Data merupakan semua hasil observasi pengukuran yang telah dicatat 
suatu keperluan tertentu. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan  
dalam penelitian ini diantara lain: 
1. Metode wawancara(interview) 
     Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan Tanya jawab 
secara langsung yang ditunjukkan kepada objek yang diteliti,hal ini di 
gunakan untuk menggali suatu informasi 
2. Metode pengamatan(observasi) 
     Pengamatan merupakan salah satu teknik yang akan dilakukan peneliti 
dalam penelitian kualitatif. Pengamatan yang akan dilakukan yaitu dengan 
melakukan kondisi maupun suasana yang ada dikawasan tersebut. 
































3. Metode Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan pencarian data dilapangan yang berbentuk 
gambar,arsip,dan data tertulis lainnya. 
 
E.  Teknik Validitas Data 
  Dalam peneliti ini peneliti memakai pendekatan kualitatif untuk 
memeriksa keabsahan data yang dikumpulkan oleh peneliti, keabsahan data 
bahwa setiap keadaan harus memenuhi mendemonstrasikan nilai. 
  Dalam keabsahan data bahwa setiap keadaan harus memenuhi 
mendemonstrikan nilai  yang benar menyediakan dasar agar hal itu dapat 
diterapkan,memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 
konsistensi.  
  Teknik yang dilakukan dengan trigulasi data. data trigulasi data 
merupakan upaya yang dilakukan peneliti untuk melihat keabsahan data.  
  Trigulasi data digunakan dengan cara membuktikan dengan cara 
menanyakan kembali kepada informan tentang data yang sudah didapat. 
 
F. Teknik Analisis  Data 
  Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara ,catatan lapangan dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data. 
  Dengan cara mengorganisasikan  ke dalam kategori menjabarkan 
kedalam unit.melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
































penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami.  
  Teknis analisis data disini dimulai dengan menghitung dan menelaah 
seluruh data yang tersedia baik yang diperoleh dari hasil  wawancara, 
pengamatan, dokumentasi.  
  Kemudian data tersebut disederhanakan kedalam  sebuah tabel presentasi 
yang mudah di pahami dan dibaca. Proses Analisa merupakan bagian 
terpenting dalam penelitian. 
  Dalam penelitian  setelah meninggalkan Lapangan, sebab dalam tahap ini 
semua hasil penelitian yang diperoleh dituangkan pengukuhan pendapat dan 
merumuskan hukum teori  yang telah di bangun. 
 
 
       
 








































A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya UNIT Pengembangan Tahfidhul Qur’an 
   Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an merupakan wadah untuk orang 
yang Hafal Al Qur’an dan juga sebuah organisasi yang ingin menghidupkan 
nuansa Al Qur’an. didunia Kampus Khususnya dalam penghafalan Al 
Quran  atau kalam ilahi. 
   Dalam Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an merupakan sebuah 
pengembangan bacaan di UNIT Pengembangan Tahfidhul Qur’an dalam 
program hafalan diantaranya Setoran Hafalan Al Qur’an, 
   Tahsinul Qiraah yaitu memperbaiki bacaan tajwid panjang pendek 
bacaan, Makhorijul Huruf tempat   keluarnya huruf hijaiyah dan Ghorib. 
   Dengan itu, Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an juga ada program 
Eksternal diantaranya bidang Sumberdaya manusia,jaringan komunikasi 
Melalui Pertimbangan organisasi dan Alumni,bidang humas hubungan 
masyarakat  bertujuan untuk menggalian dana setiap ada kegiatan.  
   Unit Pengembangan Tahfidhul Quran didirikan pada tanggal 22 
Desember 2009 merupakan cita cita dari Rektor IAIN Sunan Ampel 
Surabaya yaitu Prof Dr. H. Nur Syam .M.Si. setelah kematian Lembaga 
Tahfidhul Qur’an yang disingkat LTQ pada tahun 2009. 

































   Dengan berdasarkan surat keputusan Rektor Nomor :In 
.02/I/PP.009/35b/p/2010. Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an  yang 
disingkat UPTQ resmi menjadi keluarga baru Unit kegiatan Mahasiswa 
Intra Kampus Institut Agama Islam Sunan Ampel Surabaya. 
   Dalam di resmikan Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an maka 
Kampus Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya oleh PROF 
Dr. H. Nur Syam .M.Si. pada tanggal 05 Februari 2010 Sekaligus menjadi 
Dies Natalis UNIT Pengembangan Tahfidhul Qur’an Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya setiap tahun. 
 
B. Visi dan Misi Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an 
  Misi Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an yaitu mencetak Insan 
Akademis lafdhan wa ma’nan wa Amalan. 
  Visi Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an yaitu menjaga tradisi 
membaca dan menghafal Al Qur’an di dunia kampus mewadahi dan 
mengembangkan minat mahsiswa dalam menghafal dan memahami Al Qur’an. 
 
C. Letak Geografis Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an 
  Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an selanjutnya disingkat menjadi 
UPTQ merupakan salah satu Unit yang ada di Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya yang berada di Jalan A. Yani No.117 Surabaya. 

































  Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an juga memiliki kantor 
kesekertariatan yang terletak di Masjid Ulul Albab  Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya lantai 2. 
  Wilayah Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an di Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel sangat Strategis karena terletak diantara Surabaya dan 
Sidoarjo. 
  Dan sebelah Utara Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya berdampingan dengan Gedung Serbaguna 
Jatim Expo dan sebalah baratnya berhadapan sama POLDA JATIM. 
  Dengan diperkirakan kalau ditempuh dari Balai Kota Surabaya maka 
hanya membutuhkan sekitar 8,9 km kearah barat daya dan ketika ditempuh dari 
kecamatan Wonocolo memerlukan Jarak sekitar 2-3 km kearah selatan. 
 
D. Program  Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an 
  Program yang ada di  Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an yang telah 
disepakati melalui musyawarah dalam Rapat Kerja yang diselenggarakan setiap 
tahun sekali. 
  Dalam hal ini peneliti lebih fokus dalam Program  bidang Tahfidz yang 
bertanggung jawab pada setiap kegiatan yang berhubungan dengan Hafalan Al 
Qur’an. 
  Berikut ini Program Tahfidz yang ada di UNIT Pengembangan Tahfidhul 
Qur’an periode2018 yang diketuai oleh Ahmad Syaifuddin dan diarsipkan oleh 
Dewi Mustikasari sebagai Sekertaris umumnya. 

































 1. Program pengurus harian 
  a. Motta yaitu Masa Orientasi Anggota Baru UNIT Pengembangan 
Tahfidhul Qur’an dengan bertujuan sebagai gerbang utama bagi 
mahasiswa baru dan mahasiswa semester 3. 
  b. Festival Qurani merupakan agenda tahunan yang bertujuan mensyiarkan 
Al Qur’an khususnya dalam bidang tahfidz dan ilmu Al Qur’an di daerah 
Surabaya dan Sekitarnya  
c. Festival Qur’ani terdiri dari lomba Musabaqoh hifdzil Qur’an, 
Musabaqoh Fahmil Qur’an, Musabaqoh tartil Quran, dan Karya tulis 
Ilmiah Al Qur’an . 
 Dan peserta didapatkan dari delegasi dari pesantren,Universitas dan 
sekolah yang bersifat umum se Jawa Timur peserta walaupun tidak 
selayaknya lomba tetapi masih meria. 
2. Program Badan Koordinasi dan Jaringan Alumni 
 a. Temu Alumni pada Dies Natalis Unit Penegembangan Tahfidhul Qur’an 
 b. Pengelolaan Maktabah Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an. 
3. Program Hafalan Al Qur’an bidang Tahfidz 
a.  Setoran Al Qur’an setiap Senin dan Rabu  
b.  Mudarossah 
c.  Khataman Al Qur’an setiap Jumat pagi 
d.  Tadarrus keliling 
e.  Khataman Fakultas 
f.  Absensi Setoran 

































g. Ujian Terbuka 
  h. Munaqosah Hifdzil Qur’an 
i. Wisuda Hafidz 
j. MHQ se Universitas Islam Negeri Sunan Ampel  
k.  Pendelegasian MHQ.MTQ 
l.  Rapat bulanan sama Musyrif 
m. Laporan bulanan hasil Hafalan 
n. Pembimbingan dalam pendelegasian MHQ, MTQ, ddl 
o. Pengkaderan delegasi MHQ  
 4. Tahsin 
    a.  Tahsin Umum  
    b.  Tahsin khusus 
 5. Kajian 
 a. Kajian terbuka 
   b. Belajar lagu tartil 
 c. Jurnal resume Kajian 
6. Program Infokom  dan Humas 
     a. Membuat dan mengelola Web dan Email 
 b. Sms Qur’ani 
 c.  Share berita dan kegiatan UPTQ 
 d. Safari Ramadhan. 
  

































 7. Penerbitan 
 a. Buletin mihnah 
 b. majalah mihnah 
 c. Diklat Jurnalistik dan Desain Grafis 
 d. Diklat Karya tulis Ilmiah  
8. Kaderisasi  
 a. Mengadakan rekapitulasi daftar hadir dalam kegiatan  
 b. Menyediakan kontak Amal 
 c. Open Recutment 
 d. Oah Raga. 
 
E. Struktur Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an 
  Di Unit Pengembangan Tahfidul Qur’an secara struktural diketuai oleh 
ketua Umum dan dibantu oleh anggota pengurus lainnya,berikut Struktur 
Pengurus Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an. 




































































F.  Penyajian Data 
  Dalam penyajian data, penulis  menyajikan data tentang program dalam 
menghafal Al Qur’an dengan menyajikan data hafalan para Musyrif maupun 
musyrifah untuk mendapatkan data tersebut. 
  Dalam menentukan data untuk disajikan maka penulis menggunakan cara 
untuk mendapatkan sebuah data. Dengan interview atau wawancara maka 
penulis akan dapat mengetahui keadaan Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an 
dengan tepat. 
  Dengan metode wawancara penulis melakukan interview kepada musyrif 
maupun musyrifah yang ada di Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an dengan 
sesuai apa yang diinginkan sama penulis. 
  Ketika itu, penulis mewawancarai seorang pembesar dari Unit 
Pengembangan Tahfidhul Qur’an yaitu Ust . Ahmad Fakhruddin FI.M.TH . 
beliau adalah seorang ketua umum pada periode  pertama Unit Pengembangan 
Tahfidhul Qur’an didirikan. 
  Pada saat itu,penulis mau bertanya tentang Hafalan AL Quran beliau, dan 
beliau menjawab Alhamdulillah saya dulunya sudah dapat beberapa juz 
kemudian beliau mentarget supaya Hafalan AL Qur’an cepat selesai.  
  Dan ketika itu,beliau Ahmad Fakhruddin  Fi.M.Th.I. dalam proses 
menghafal AL Qur’an beliau di coba oleh Allah sakit lama antar 2 tahunan dan 
Hafalan Al Quran hilang sedikit demi sedikit.  
  Kemudian beliau terus berusaha supaya Hafalan AL Qur’an tetap 
kembali lagi dan Alhamdulilah kembali lagi hafalan AL Qur’an setelah itu 

































beliau berangan angan maka beliau menemukan jawaban bahwa meninggalkan 
sedikit dari AL Qur’an tidak mudah daripada menghafalkan dari awal 
menghafalkan Al Qur’an. 
  Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an merupakan wadah bagi para 
huffadz yang mau ikut didalam Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an tersebut 
dengan menjadikan sarana Pengembangan Tahfidhul Qur’an dengan bertujuan 
memfasilitasi penyaluran minat Mahasiswa untuk Menghafal dan menjaga 
Hafalan Al Qur’an. 
  Unit  Pengembangan Tahfihul Qur’an  di Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel yang berada di Surabaya adalah sebagai Unit  tempat Menampung 
mahsiswa yang Hafal AL Qur’an tetapi juga yang proses maupun yang belum 
menghafalkan Al Qur’an. 
  Dengan adanya Unit  Pengembangan Tahfidhul Qur’an maka Kampus 
yang bernuansa Islam yaitu Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
dapat terlihatkan dengan diperdengarkan bacaan Al Qur’an. 
 
G. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Didalam Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an terdapat sekitar 250 
anggota dan terbagi menjadi angkatan 2016,2017,2018 para anggota Unit 
Pengembangan Tahfidhul Qur’an sudah ada yang memiliki Hafalan AL 
Qur’an. 

































  Dengan itu, maka akan dikelompokkan menjadi bebrapa 
tingkatan,tujuannya agar lebih mudah dalam mengaturan tempat dan juga lebih 
mudah melakukan evaluasi kualitas Hafalan AL Qur’an mereka. 
  Dalam tingkatan itu dimulai dari 0-5 juz,1-10 juz,1-20 juz dan yang 
terakhir i- 30 juz .dalam bebrapa tingkatan yang telah ditentukan oleh para 
musyrif  musyrifah yang ditunujk oleh pengontrol musyrif. 
  Ketika itu,penulis mewawancarai ketua Umum periode 2018 Yaitu 
Saudara Ahmad Syaifuddin  beliau mengatakan bahwa Unit  Pengembangan 
Tahfidhul Qur’an  yang telah vakum dan ingin bangkit lagi seperti pada saat 
LTQ  pertama kali.
14
 
  LTQ merupakan sebuah lembaga yang menaungi para Huffadz Qur’an 
pada tahun 2008.UNIT Pengembangan Tahfidhul Qur’an yng terkenal di dunia 
kampus Universitas  Islam Negeri Sunan Ampel  Surabaya. 
  Dengan keadaan Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an maka tersiarkan 
keislamannya,juga bukan karena itu Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an 
dapat memperkenalkan Organisasi maupun Lembaga  didunia publik. 
  Keadaan luar Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an  yang terlihat kecil 
tetapi Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an Univweresitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya sangat cukup untuk meberikan motivasi, arahan bagi 
mahasiswa di Universitas Islam khususnya bagi yang bergabung di Unit 
Pengembangan Tahfidhul Qur’an.  
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 Wawancara ketua umum Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an periode 2018 

































  Karena semua itu,merupakan sebuah Amanah yang harus dijalankan dan 
dipertanggungjawabkan oleh yang bersangkutan, maka dari itu para hafidh 
harus membedakan antara yang memahami dan yang tidak memehami. 
  Dan juga perlu perjuangan dan bertanggung jawab yang besar untuk 
senantiasa menjaga Hafalan Al Qur’an dimanapun berada termasuk ditengah 
kesibukan Akademis maupun keorganisasian diranah Kampus. 
  Dari hasil penelitian ini ,saya dapat menyimpulkan bahwa Unit 
Pengembangan Tahfidhul Qur’an dengan  Lembaga    lainnya yang sama 
melaksanakan program Hafalan AL Qur’an  itu berbeda dari hafalan 
berbeda,caranya,dan tujuan untuk mempercepat Hafalan Al Qur’an 
  Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an memang tidak menarget untuk 
hafal berapa juz,surat maupun ayat tetapi Unit  Pengembangan Tahfidhul  
Qur’an hanya melihat niat keseriusan dalam melaksanakan Proses Hafalan AL 
Qur’an.  
  






































  Kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan tentang Sistem 
Controling Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an di Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya dalam Program Hafalan Al Qur’an. Penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an Program Hafalan Al Qur an 
a. Tahap Setoran 
Tahap Setoran yang dilakukan setiap hari Senin dan Rabu setelah sholat 
Ashar sampai pukul 17.00 dilakukan di Masjid Raya Ulul Albab lantai 
satu  berada di sebelah selatan. 
b. Tahap  Murojaah 
Tahap Murojaah yaitu tahapan bagi para orang yang Hafal Al Qur’an 
dengan tujuan untuk menjaga Hafalan Al Qur an sehingga hafalan Al Qur 
an masih tersimpan dengan baik.  
  Unit Pengembangan Tahfidhul Qur an yang disingkat menjadi UPTQ 
yang berada di  Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam 
melaksanakan Program Hafalan Al Qur an  melalui tahap Murojaah  
  Murojaah di Unit Pengembangan Tahfidhul Qur an dilaksanakan 
setiap hari selasa berada di sekitar Masjid Raya Ulul Albab. Di Unit 


































Pengembangan Tahfidhul Qur’an dilakukan tahap Murajaah pada tahun 
2016.  
       
B. Saran dan Rekomendasi 
  Penulis mencoba memberikan saran - saran dan Rekomendasi 
berdasarkan  Analisis yang telah dilakuakan sebelumnya. Hal ini diharapkan 
bisa menjadi masukan bagi Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an, yaitu:  
1. Sistem Controling Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an sudah dinilai 
cukup baik akan tetapi Program Hafalan Al Qur an caranya masih kurang 
bagi peminat terutama Mahasiswa yang mengikuti dalam Program Hafalan 
Al Qur’an. 
   Ketika Musyrif dan Musyrifah  kurang  untuk mengikuti program 
Hafalan Al Qur’an maka akan terganggu program Hafalan Al Qur’an 
tersebut oleh sebab itu Para hafidh Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an  
harus bisa mengatur waktu. 
   Ketika dapat melaksanakan Program Hafalan Al Qur’an dengan baik 
dan benar maka Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an mendapatkan 
dukungan dari sekitar kampus khusus para Mahasiswa yang mengikuti 
Program Hafalan Al Qur’an tersebut. 
2. Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an sudah memiliki banyak Program dan 
bisa pengembangan ilmu yang ada didalam  Al Qur’an  terutama khusus 
bagi Mahasiswa yang bergabung di Unit Pengembangan Tahfidul Qur’an. 


































   Dan Khusus bagi para Musyrif dan Musyrifah yang masih belum 
optimal dapat menjadikan kendala  untuk  Program Hafalan Al Qur an di 
Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an. 
   Hal ini bisa dilihat dari keterlibatan langsung sama Ketua umum Unit 
Pengembangan Tahfidhul Qur’an di  Universitas  Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya dalam segala aspek di Unit pengembangan Tahfidhul 
Qur’an . 
   Dan pengurus yang ada di Unit Pengembangan Tahfidhul Qur’an 
masih belum aktif untuk mengikuti Program yang ada di Unit 
Pengembangan Tahfidhul Qur’an Universitas Islam Negeri  Sunan Ampel 
Surabaya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
  Dengan adanya keterbatasan penelitian maka peneliti berusaha untuk 
Fokus dalam Judul yang ditentukan  maka dari itu peneliti akan meneliti Unit 
Pengembangan Tahfidhul Qur’an  yang berada di Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya dengan Judul Sistem Controlling  Unit Pengembangan 
Tahfidhul Qur an dalam Program Hafalan Al Qur’an.  
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